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ABSTRAK

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah mendorong penggunaan ChatGPT sebagai
salah satu sumber informasi digital. Kemudahan dalam memperoleh informasi melalui
ChatGPT membuat Generasi Z semakin banyak berinteraksi dengan teknologi tersebut.
Namun, penggunaan informasi berbasis Al perlu disertai dengan penilaian terhadap kredibilitas
konten yang diberikan karena kredibilitas informasi dapat berkaitan dengan tingkat
kepercayaan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kredibilitas
konten Artificial Intelligence berbasis ChatGPT terhadap tingkat kepercayaan Generasi Z
dalam menggunakan informasi digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan 92 responden Generasi Z yang memenuhi kriteria penelitian. Data dikumpulkan
melalui kuesioner menggunakan Google Form yang disebarkan melalui media sosial Instagram
dan WhatsApp. Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 25 melalui uji
validitas, reliabilitas, uji asumsi, regresi linear sederhana, uji t, uji F, dan koefisien determinasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kredibilitas konten Al berbasis ChatGPT berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat kepercayaan Generasi Z, dengan nilai t hitung sebesar
10,781 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R Square sebesar 0,564 menunjukkan bahwa
kredibilitas konten Al berbasis ChatGPT mampu menjelaskan 56,4% variasi tingkat
kepercayaan Generasi Z, sedangkan 43,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian. Dengan demikian, semakin baik kredibilitas konten ChatGPT yang dirasakan oleh
pengguna, semakin tinggi pula tingkat kepercayaan Generasi Z terhadap informasi digital yang
diperoleh.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, ChatGPT, Kredibilitas Konten, Kepercayaan, Generasi Z.

ABSTRACT
The development of Artificial Intelligence (Al) has encouraged the use of ChatGPT as one of
the digital information sources. The ease of obtaining information through ChatGPT makes
Generation Z interact more and more with this technology. However, the use of Al-based
information needs to be accompanied by an assessment of the credibility of the content
provided because the credibility of the information can be related to the level of trust of users.
This study aims to analyze the influence of the credibility of ChatGPT-based Artificial
Intelligence content on the level of trust of Generation Z in using digital information. This study
uses a quantitative approach with 92 Generation Z respondents who meet the research criteria.
Data was collected through a questionnaire using a Google Form which was disseminated
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through social media Instagram and WhatsApp. Data analysis was carried out using IBM SPSS
Statistics 25 through validity, reliability, assumption test, simple linear regression, t-test, F
test, and determination coefficient. The results of the analysis showed that the credibility of
ChatGPT-based Al content had a positive and significant effect on the level of trust of
Generation Z, with a t-value of 10.781 and a significance of 0.000 < 0.05. The R-Square value
of 0.564 indicates that the credibility of ChatGPT-based Al content is able to explain 56.4% of
Generation Z's variation in trust levels, while 43.6% is influenced by other factors outside of
the research model. Thus, the better the credibility of ChatGPT content perceived by users, the
higher the level of trust Generation Z has in the digital information obtained.

Keywords: Artificial Intelligence, ChatGPT, Content Credibility, Trust, Generation Z.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital saat ini mengalami pertumbuhan yang sangat pesat seiring
dengan berkembangnya era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Kemajuan teknologi digital
mendorong lahirnya berbagai inovasi modern, salah satunya adalah Artificial Intelligence (Al).
Acrtificial Intelligence merupakan teknologi yang dirancang untuk meniru kemampuan berpikir
manusia melalui sistem komputer yang mampu belajar, menganalisis data, memproses bahasa,
dan menghasilkan informasi secara otomatis. Menurut Rojabi (2025), Artificial Intelligence
berkembang dari konsep kecerdasan buatan yang mulai dikenal sejak munculnya teori
komputasi modern dan berkembang pesat pada era internet serta big data. Teknologi Al saat
ini telah diterapkan dalam berbagai bidang seperti pendidikan, bisnis, media sosial, komunikasi
digital, kesehatan, hingga pemasaran digital. Menurut Shania (2025) Pada tahun 2025
menunjukkan bahwa Al akan menggantikan sekitar 85 juta pekerjaan global dan menciptakan
sekitar 97 juta pekerjaan baru di bidang analisis data, pengembangan perangkat lunak, dan
sistem manajemen kecerdasan buatan.

Menurut Rojabi (2025), Konsep Artificial Intelligence (Al) sudah ada sejak 1940an sampai
1950an yang dikenal dengan Tes Turing dengan berfokus pada pemecahan masalah logika dan
penalaran simbolis. Tetapi pada 1974 sampai 1993 Artificial Intelligence (Al) tidak mengalami
perkembangan akibat dari ketidakmampuan untuk memenuhi ekspektasi yang terlalu tinggi
dari penggunanya dan kurangnya dana dalam pengembangan Acrtificial Intelligence (Al). Pada
1990an sampai dengan saat ini dengan dukungan penyimpanan data yang banyak dan terpusat
(big data), Artificial Intelligence (Al) berkembang pesat. Teknologi ini telah menjadi bagian
penting untuk berbagai sektor, termasuk pemasaran digital, media sosial, pendidikan, dan
bisnis. Perkembangan Al semakin terlihat pada penggunaan media sosial dan platform digital
yang banyak digunakan oleh masyarakat, khususnya Generasi Z. Teknologi Al digunakan
dalam berbagai bentuk seperti chatbot, sistem rekomendasi konten, pencarian otomatis,
penerjemah bahasa, hingga pembuatan konten digital berupa teks, gambar, dan video.

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) di Indonesia mengalami peningkatan
yang sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir. Al tidak lagi hanya dimanfaatkan oleh
perusahaan atau industri, tetapi juga telah menjadi bagian dari aktivitas masyarakat, khususnya
dalam bidang pendidikan, pekerjaan, dan pencarian informasi digital. Salah satu teknologi Al
yang paling banyak digunakan adalah ChatGPT, yaitu chatbot berbasis Generative Atrtificial
Intelligence yang mampu menghasilkan berbagai bentuk informasi dalam waktu singkat.

Berdasarkan hasil survei Jakpat Understanding Al Usage Today (2025), sebanyak 93%
masyarakat Indonesia telah mengenal Artificial Intelligence, sedangkan sekitar 78% responden
telah menggunakan Al dalam aktivitas sehari-hari. Dari berbagai aplikasi Al yang digunakan,
ChatGPT menjadi aplikasi Al yang paling banyak digunakan dengan persentase sebesar 74%,
diikuti oleh Gemini sebesar 51% dan Meta Al sebesar 29%.
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Berdasarkan kelompok usia, Generasi Z merupakan kelompok pengguna Al yang paling
aktif. Hasil survei menunjukkan bahwa sekitar 50% Generasi Z menggunakan Al untuk
menghemat waktu, 45% memanfaatkan Al untuk mencari solusi terhadap suatu permasalahan,
dan 44% menggunakan Al sebagai sumber rekomendasi informasi. Selain itu, sekitar 27%
Generasi Z telah menggunakan Al selama satu hingga dua tahun, sehingga menunjukkan
bahwa kelompok ini memiliki tingkat interaksi yang tinggi terhadap teknologi Artificial
Intelligence.

Meskipun penggunaan Al semakin meningkat, hasil survei tersebut juga menunjukkan
bahwa 68% Generasi Z khawatir penggunaan Al dapat menyebabkan ketergantungan terhadap
teknologi, 65% berpendapat Al berpotensi disalahgunakan, dan 65% lainnya menilai Al dapat
menurunkan Kreativitas manusia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingginya penggunaan
ChatGPT belum sepenuhnya diikuti oleh tingkat kepercayaan terhadap informasi yang
dihasilkan. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana kredibilitas konten Artificial
Intelligence berbasis ChatGPT memengaruhi tingkat kepercayaan mahasiswa Generasi Z
dalam menggunakan informasi digital.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, penggunaan Artificial Intelligence berbasis
ChatGPT saat ini semakin populer di kalangan mahasiswa dan pengguna media digital karena
dianggap mampu membantu proses belajar, pencarian informasi, pembuatan tugas, hingga
pembuatan konten digital. Menurut Rahmadani et al., (2025) Generasi Z merupakan kelompok
yang paling aktif menggunakan Artificial Intelligence dalam kehidupan sehari-hari seperti
mencari informasi, hiburan, komunikasi digital, dan pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Al telah menjadi bagian penting dalam aktivitas digital generasi muda di Indonesia.

Menurut Irsyada, et al. (2026) integrasi teknologi Artificial Intelligence dalam pengolahan
gambar dan produksi video menunjukkan bahwa Al mampu meningkatkan efisiensi dan
kreativitas dalam proses digitalisasi media. Menurut Wahyuni (2025), penggunaan Artificial
Intelligence pada media digital memberikan pengalaman yang lebih personal, praktis, dan
efisien bagi pengguna, khususnya Generasi Z sebagai kelompok yang aktif menggunakan
teknologi digital. Generasi Z merupakan generasi yang lahir dan tumbuh di era internet
sehingga memiliki keterikatan yang sangat tinggi terhadap teknologi digital dan media sosial.

Namun, perkembangan Artificial Intelligence juga menimbulkan berbagai permasalahan
baru terkait kualitas dan kebenaran informasi digital. Informasi yang dihasilkan Al tidak selalu
akurat karena Al dapat menghasilkan informasi bias, hoaks, kesalahan data, bahkan informasi
tanpa sumber yang jelas. Menurut Rosalina et al. (2025), penggunaan Artificial Intelligence
memberikan manfaat berupa kemudahan dan efisiensi akses informasi, tetapi juga
menimbulkan tantangan terkait validitas dan keakuratan informasi yang dihasilkan Al. Selain
itu, menurut Puspaningtyas et al., (2026) fenomena Al-generated content memberikan dampak
sosial terhadap pola interaksi Generasi Z karena semakin banyak pengguna yang bergantung
pada informasi digital hasil Al.

Menurut Wasilah (2025), tingkat kepercayaan pengguna terhadap Artificial Intelligence
dipengaruhi oleh persepsi terhadap kualitas informasi, akurasi sistem, dan pengalaman
pengguna dalam menggunakan teknologi Al. Kredibilitas konten merupakan faktor penting
dalam menentukan apakah informasi dapat dipercaya atau tidak. Dalam konteks Al, kredibilitas
menjadi isu krusial karena konten yang dihasilkan tidak terlalu transparan sumbernya, atau
bahkan mengandung informasi yang tidak akurat. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun Al
dapat menghasilkan konten yang menarik dan informatif, tingkat kepercayaan pengguna tidak
terlalu tinggi karena adanya keraguan terhadap keaslian dan transparasi informasi.

Selain itu, studi terbaru menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap Al di pengaruhi oleh
beberapa dimensi, seperti keakuratan, integritas, dan persepsi risiko. Hal ini menunjukkan
bahwa kepercayaan tidak hanya bergantung pada kualitas informasi, tetapi juga bagaimana
pengguna memandang sistem Al itu sendiri. Aulia et al. (2025), Generasi Z memiliki
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pandangan yang beragam terhadap Al, dimana sebagian menganggap Al sebagai sahabat
digital yang membantu aktivitas sehari-hari, sedangkan sebagian lainnya menganggap Al
sebagai ancaman terhadap masa depan apabila digunakan tanpa pengawasan yang baik.

Menurut Rosyadi & Kasanah (2025) Generasi Z juga menghadapi tantangan moral dan
etika di era Artificial Intelligence, terutama dalam menentukan apakah informasi yang
dihasilkan Al dapat dipercaya dan digunakan secara bijak. Kredibilitas konten menjadi faktor
penting dalam menentukan apakah informasi yang dihasilkan Al dapat dipercaya atau tidak.
Kredibilitas informasi berkaitan dengan keakuratan data, kejelasan sumber informasi,
konsistensi isi konten, transparansi informasi, dan relevansi informasi terhadap kebutuhan
pengguna. Dalam konteks media digital, pengguna tidak hanya membutuhkan informasi yang
cepat, tetapi juga informasi yang benar dan dapat dipercaya.

Di sisi lain, Generasi Z dikenal sebagai generasi yang kritis terhadap informasi digital.
Mereka cenderung melakukan validasi informasi sebelum mempercayai suatu konten yang
diperoleh dari media sosial maupun internet. Menurut Bella (2025), penggunaan teknologi Al
belum tentu mampu meningkatkan kepercayaan pengguna apabila informasi yang diberikan
tidak memiliki kualitas dan kredibilitas yang baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan Generasi Z terhadap Al dipengaruhi oleh kualitas informasi yang dihasilkan.

Generasi Z dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan generasi yang paling aktif
menggunakan teknologi digital dan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Generasi Z
adalah kelompok individu yang lahir sekitar tahun 1997-2012 dan tumbuh di era
perkembangan internet serta teknologi digital yang sangat pesat. Dalam penelitian ini,
responden difokuskan pada Generasi Z dengan rentang usia sekitar 17-26 tahun karena
kelompok usia tersebut merupakan pengguna aktif media sosial, platform digital, dan teknologi
Artificial Intelligence seperti ChatGPT. Menurut Rahmadani et al. (2025), mayoritas Generasi
Z telah menggunakan Avrtificial Intelligence dalam berbagai aktivitas seperti belajar, mencari
informasi, hiburan, hingga pembuatan konten digital. Selain itu, Generasi Z juga dikenal lebih
kritis terhadap informasi digital sehingga dinilai relevan untuk meneliti tingkat kepercayaan
terhadap konten Artificial Intelligence berbasis ChatGPT dalam penggunaan informasi digital.

Fenomena meningkatnya penggunaan Acrtificial Intelligence dalam menghasilkan konten
digital menjadi hal yang penting untuk diteliti karena Al kini telah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari masyarakat, khususnya Generasi Z. Menurut Puspaningtyas et al.,
(2026), fenomena Al-generated content memengaruhi identitas dan pola interaksi Generasi Z
karena mereka semakin sering berinteraksi dengan konten digital yang dihasilkan oleh sistem
Al. Penelitian mengenai pengaruh kredibilitas konten Artificial Intelligence terhadap tingkat
kepercayaan Generasi Z diperlukan untuk mengetahui bagaimana Generasi Z menilai informasi
yang dihasilkan oleh Al serta faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepercayaan mereka
terhadap teknologi tersebut. Selain itu, penelitian ini juga penting dilakukan karena masih
terdapat keterbatasan penelitian yang membahas hubungan antara kredibilitas konten Al dan
tingkat kepercayaan Generasi Z dalam konteks media digital di Indonesia. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai pentingnya kredibilitas informasi dalam
penggunaan teknologi Al serta menjadi referensi bagi pengembangan teknologi digital yang
lebih terpercaya dan bertanggung jawab.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama yaitu variabel independen (X) dan
variabel dependen (Y). Variabel independen dalam penelitian ini adalah kredibilitas konten
Artificial Intelligence berbasis ChatGPT, sedangkan variabel dependen adalah tingkat
kepercayaan mahasiswa Generasi Z dalam menggunakan informasi digital. Kredibilitas konten
berkaitan dengan keakuratan informasi, kejelasan sumber, konsistensi informasi, relevansi
informasi, dan transparansi informasi digital yang dihasilkan olen ChatGPT. Sementara itu,
tingkat kepercayaan berkaitan dengan keyakinan pengguna terhadap kualitas informasi dan
penerimaan pengguna terhadap teknologi Al.
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Hubungan antara kedua variabel tersebut terletak pada bagaimana kualitas dan kredibilitas
informasi Al dapat memengaruhi tingkat kepercayaan pengguna. Semakin tinggi kredibilitas
informasi yang dihasilkan ChatGPT, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan mahasiswa
Generasi Z terhadap penggunaan informasi digital berbasis Al. Menurut Wasilah (2025),
perceived trust pengguna terhadap Artificial Intelligence dipengaruhi oleh kualitas informasi,
akurasi sistem, dan pengalaman pengguna dalam menggunakan teknologi digital berbasis Al.

Penelitian ini penting dilakukan saat ini karena penggunaan Artificial Intelligence berbasis
ChatGPT terus meningkat di kalangan mahasiswa dan pengguna media digital. Selain itu,
perkembangan Al yang sangat cepat juga menimbulkan tantangan baru terkait validitas
informasi digital sehingga diperlukan penelitian untuk mengetahui bagaimana tingkat
kepercayaan mahasiswa Generasi Z terhadap informasi digital berbasis Artificial Intelligence.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kredibilitas Konten Artificial Intelligence Berbasis ChatGPT terhadap Tingkat
Kepercayaan Generasi Z dalam Menggunakan Informasi Digital”.

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama yang digunakan, yaitu variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y). Variabel independen dalam penelitian ini adalah
Kredibilitas Konten Atrtificial Intelligence Berbasis ChatGPT, yang berkaitan dengan tingkat
keakuratan informasi, kejelasan sumber informasi, transparansi informasi, konsistensi
informasi, serta relevansi informasi digital yang dihasilkan oleh ChatGPT. Sedangkan variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Tingkat Kepercayaan Generasi Z dalam Menggunakan
Informasi Digital, yang berkaitan dengan keyakinan pengguna terhadap informasi yang
dihasilkan Al, penerimaan teknologi digital, serta kepercayaan pengguna dalam menggunakan
ChatGPT sebagai sumber informasi. Menurut Wasilah (2025), kualitas informasi dan akurasi
sistem Artificial Intelligence menjadi faktor penting dalam membangun perceived trust
pengguna terhadap teknologi Al. Selain itu, Bella (2025) juga menjelaskan bahwa kualitas
informasi digital dapat memengaruhi perilaku dan tingkat kepercayaan pengguna terhadap
teknologi Artificial Intelligence.

Research Gap

Berdasarkan penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian mengenai Artificial
Intelligence masih berfokus pada aspek pemanfaatan teknologi Al dalam bidang pemasaran,
pembelajaran, media sosial, dan produktivitas digital. Penelitian Bella (2025) berjudul
Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Artificial Intelligence dan Influencer Marketing dalam
Affiliate Marketing terhadap Minat Beli Generasi Z lebih membahas pengaruh Al terhadap
perilaku konsumtif dan minat beli Generasi Z dalam aktivitas affiliate marketing. Penelitian
tersebut menekankan bahwa penggunaan Al dalam pemasaran digital mampu memengaruhi
perilaku pengguna, namun belum membahas bagaimana kredibilitas informasi Al
memengaruhi tingkat kepercayaan pengguna terhadap teknologi tersebut.

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam beberapa tahun terakhir telah membawa
perubahan besar dalam kehidupan digital masyarakat, khususnya Generasi Z sebagai kelompok
pengguna teknologi yang paling aktif. Artificial Intelligence saat ini tidak hanya digunakan
sebagai alat bantu teknologi, tetapi juga telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari seperti
pencarian informasi, pembelajaran, komunikasi digital, media sosial, hingga pembuatan konten
otomatis berbasis Al. Menurut Rahmadani et al., (2025) Generasi Z telah memanfaatkan Al
dalam berbagai aktivitas seperti belajar, mencari informasi, hiburan, dan pembuatan konten
digital sehingga Al menjadi teknologi yang sangat dekat dengan kehidupan generasi muda saat
ini. Namun, meningkatnya penggunaan Al juga menimbulkan berbagai permasalahan baru
terkait kualitas dan kredibilitas informasi digital yang dihasilkan oleh sistem Artificial
Intelligence.
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Selanjutnya, penelitian Wasilah (2025) mengenai Pengaruh Artificial Intelligence
terhadap Purchase Intention di Platform E-Commerce Shopee yang dimediasi oleh Perceived
Trust pada Generasi Z menjelaskan bahwa Artificial Intelligence dapat meningkatkan purchase
intention pengguna melalui perceived trust atau kepercayaan pengguna terhadap sistem digital.
Penelitian ini lebih fokus pada hubungan Al dengan perilaku pembelian pada e-commerce dan
belum membahas secara khusus mengenai kredibilitas konten Al dalam penggunaan informasi
digital berbasis ChatGPT.

Penelitian Wahyuni (2025) mengenai Peran Teknologi Informasi dalam Menjelaskan
Dampak Atrtificial Intelligence Pengguna Media Sosial Generasi Z di Kota Semarang
menunjukkan bahwa penggunaan Al memberikan dampak terhadap aktivitas media sosial
Generasi Z. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada dampak penggunaan Al dalam
media sosial dan belum membahas secara mendalam mengenai pengaruh kredibilitas konten
Al terhadap tingkat kepercayaan pengguna digital.

Selain itu, penelitian Rosalina et al., (2025) mengenai Artificial Intelligence for Academic
Writing from Gen Z’s Perception: The Application, The Advantages, and The Challenges
menjelaskan bahwa penggunaan Al dalam penulisan akademik memberikan manfaat berupa
efisiensi dan kemudahan akses informasi. Akan tetapi, penelitian tersebut juga menunjukkan
adanya tantangan terkait validitas dan keakuratan informasi yang dihasilkan Al. Penelitian
tersebut lebih berfokus pada penggunaan Al dalam penulisan akademik dan belum membahas
hubungan antara kredibilitas konten Al dengan tingkat kepercayaan Generasi Z secara umum.

Penelitian lain seperti Sumanto et al., (2025) membahas optimalisasi pemanfaatan Al
dalam pembelajaran Generasi Z di era Revolusi Industri 4.0, sedangkan Irsyada et al., (2026)
lebih membahas integrasi Al dalam pengolahan gambar dan produksi video digital. Penelitian
Setyawan et al., (2024) juga lebih fokus pada inovasi literasi digital berbasis Gen-Al dalam
pembelajaran mahasiswa. Sementara itu, penelitian Aulia et al., (2025) membahas persepsi
Generasi Z terhadap Al sebagai sahabat digital atau ancaman masa depan, dan penelitian
Puspaningtyas et al., (2026) membahas dampak sosial Al generated content terhadap identitas
dan interaksi Generasi Z.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
penelitian sebelumnya masih berfokus pada pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
pemasaran, pembelajaran, media sosial, dan produktivitas digital. Namun, penelitian yang
secara khusus membahas pengaruh kredibilitas konten Artificial Intelligence berbasis
ChatGPT terhadap tingkat kepercayaan Generasi Z dalam menggunakan informasi digital
masih relatif terbatas, khususnya di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
melengkapi penelitian sebelumnya dengan fokus pada kredibilitas konten Al berbasis ChatGPT
dan pengaruhnya terhadap tingkat kepercayaan Generasi Z sebagai pengguna aktif teknologi
digital.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Tingkat kredibilitas konten Artificial Intelligence berbasis ChatGPT dalam
menggunakan informasi digital menurut Generasi Z?

2. Bagaimana tingkat kepercayaan Generasi Z terhadap informasi digital berbasis ChatGPT?

3. Apakah terdapat pengaruh kredibilitas konten Artificial Intelligence berbasis ChatGPT
terhadap Tingkat kepercayaan Generasi Z dalam menggunakan informasi digital?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat kredibilitas konten Artificial Intelligence berbasis ChatGPT

dalam penggunaan informasi digital menurut mahasiswa Generasi Z.
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2. Untuk mengetahui Tingkat kepercayaan mahasiswa Generasi Z terhadap informasi digital
yang di peroleh melalui Artificial Intelligence berbasis ChatGPT.

3. Untuk mengnalisis pengaruh kredibilitas konten Artificial Intelligence berbasis ChatGPT
terhadap tingkat kepercayaan mahasiswa Generasi Z dalam menggunakan informasi
digital.

Manfaat Penelitian

a. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu

pengetahuan, khususnya pada bidang komunikasi digital, teknologi informasi, dan Artificial

Intelligence terkait pengaruh kredibilitas konten Artificial Intelligence berbasis ChatGPT

terhadap tingkat kepercayaan Generasi Z dalam menggunakan informasi digital. Penelitian ini

juga diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi akademis mengenai hubungan antara
kualitas dan kredibilitas informasi digital dengan tingkat kepercayaan pengguna teknologi Al,
khususnya pada Generasi Z sebagai pengguna aktif media digital.

b. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Masyarakat, khususnya

Generasi Z dalam meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya kredibilitas informasi yang

di hasilkan oleh Artificial Intelligence berbasis ChatGPT terhadap tingkat kepercayaan

Generasi Z dalam menggunakan informasi digital. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi

bahan pertimbangan bagi pengguna teknologi Al agar lebih bijak, kritis, dan selektif dalam

menerima serta menggunakan informasi digital yang diperoleh melalui ChatGPT.

c. Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber informasi bagi mahasiswa,

peneliti, maupun pihak akademik dalam mengembangkan kajian mengenai Artificial
Intelligence, khususnya terkait kredibilitas konten Al berbasis ChatGPT dan tingkat
kepercayaan Generasi Z dalam menggunakan informasi digital. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menambah literatur ilmiah pada bidang teknologi informasi, komunikasi digital, dan
perilaku pengguna media digital, serta menjadi bahan perbandingan dan acuan bagi penelitian
selanjutnya yang membahas perkembangan Acrtificial Intelligence dan pengaruhnya terhadap
perilaku masyarakat di era digital.

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

LandasanTeori

Source Credibility Theory
Source Credibility Theory merupakan teori yang dikembangkan oleh Hovland, Janis, dan

Kelley (1953) melalui karya Communication and Persuasion: Psychological Studies of Opinion

Change. Teori ini menjelaskan bahwa kredibilitas sumber menjadi salah satu faktor yang dapat

memengaruhi penerimaan seseorang terhadap suatu pesan atau informasi. Sumber yang

dipersepsikan kredibel cenderung lebih mudah dipercaya dan lebih mampu memengaruhi

penerima informasi dibandingkan sumber yang dipersepsikan memiliki kredibilitas rendah.
Dalam penelitian ini, Source Credibility Theory digunakan untuk menjelaskan hubungan

antara Kredibilitas Konten Artificial Intelligence Berbasis ChatGPT (X) dan Tingkat

Kepercayaan Generasi Z dalam Menggunakan Informasi Digital (Y). ChatGPT diposisikan

sebagai sumber informasi berbasis Al, sedangkan responden Generasi Z menjadi penerima

informasi. Apabila konten yang diberikan ChatGPT dipersepsikan memiliki kredibilitas yang
baik, maka penerima informasi cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi
terhadap informasi tersebut. Dengan demikian, teori ini menjadi dasar teoritis untuk menguji

apakah kredibilitas konten ChatGPT berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan Generasi Z.

Artificial Intelligence
Acrtificial Intelligence (Al) merupakan teknologi yang dirancang untuk membantu manusia

dalam melakukan berbagai aktivitas secara otomatis melalui sistem komputer dan pengolahan
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data digital. Menurut Rojabi (2025), Artificial Intelligence adalah teknologi yang
memungkinkan mesin atau komputer meniru kemampuan berpikir manusia melalui proses
pembelajaran, analisis data, dan pengambilan keputusan secara otomatis. Perkembangan Al
dimulai sejak munculnya konsep kecerdasan buatan pada era perkembangan komputer modern
dan terus berkembang hingga saat ini menjadi bagian penting dalam kehidupan digital
masyarakat.

Menurut Santoso & Christina (2025), Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan
merupakan cabang ilmu komputer yang bertujuan untuk menciptakan sistem yang mampu
melakukan pekerjaan seperti manusia, seperti memahami bahasa, memecahkan masalah, dan
mengambil keputusan. Teknologi Al saat ini telah diterapkan dalam berbagai bidang seperti
pendidikan, bisnis, kesehatan, media sosial, pemasaran digital, hingga komunikasi digital.

Perkembangan teknologi Al semakin meningkat dengan hadirnya platform berbasis
Acrtificial Intelligence seperti ChatGPT. ChatGPT merupakan teknologi Al berbasis chatbot
yang mampu menghasilkan informasi, menjawab pertanyaan, membuat teks, dan membantu
aktivitas digital pengguna secara otomatis. Penggunaan ChatGPT saat ini semakin populer di
kalangan Generasi Z karena memberikan kemudahan dalam mencari informasi, membantu
pembelajaran, membuat konten digital, dan melakukan komunikasi digital secara cepat dan
praktis.

Menurut Rahmadani et al. (2025), Generasi Z merupakan kelompok pengguna teknologi
digital yang paling aktif menggunakan Artificial Intelligence dalam kehidupan sehari-hari.
Generasi Z menggunakan Al dalam berbagai aktivitas seperti belajar, mencari informasi,
hiburan, media sosial, dan pembuatan konten digital. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Avrtificial Intelligence telah menjadi bagian penting dalam aktivitas digital Generasi Z.

Selain itu, menurut Wahyuni (2025), penggunaan Artificial Intelligence pada media sosial
memberikan dampak yang besar terhadap aktivitas digital Generasi Z karena Al mampu
memberikan pengalaman digital yang lebih cepat, praktis, dan efisien. Namun, perkembangan
penggunaan Al juga menimbulkan tantangan baru terkait kualitas dan kredibilitas informasi
digital yang dihasilkan oleh sistem Artificial Intelligence.

Kredibilitas Konten Al Berbasis ChatGPT

Kredibilitas konten merupakan tingkat kepercayaan pengguna terhadap informasi yang
dihasilkan atau disampaikan oleh suatu media berdasarkan kualitas, keakuratan, dan
keandalannya. Dalam konteks Artificial Intelligence berbasis ChatGPT, kredibilitas konten
menunjukkan sejauh mana informasi yang dihasilkan mampu memberikan jawaban yang
akurat, relevan, jelas, dan dapat dipercaya oleh pengguna sebagai sumber informasi digital.

Menurut Ichwan Ardianto et al. (2024), sistem Artificial Intelligence dirancang untuk
mengolah data dan menghasilkan informasi secara cepat dengan memanfaatkan algoritma
kecerdasan buatan. Informasi yang dihasilkan Al harus memiliki kualitas yang baik agar dapat
memberikan manfaat bagi pengguna dalam memperoleh informasi yang tepat dan dapat
dipercaya. Oleh karena itu, penilaian terhadap kredibilitas konten Al tidak hanya dilihat dari
kemampuan sistem dalam menghasilkan jawaban, tetapi juga dari kualitas informasi yang
disampaikan kepada pengguna.

Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini menggunakan indikator kredibilitas konten
Artificial Intelligence berbasis ChatGPT yang diadaptasi berdasarkan konsep kualitas
informasi yang dijelaskan oleh Ichwan Ardianto et al. (2024) karena dinilai sesuai dengan
karakteristik penelitian mengenai penggunaan ChatGPT sebagai sumber informasi digital oleh
Generasi Z.

Tabel 1. Indikator Variabel X

Indikator Kode
Keakuratan Informasi X1-X3
Kejelasan Informasi X4-X6
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Relevansi Informasi X7-X9
Kelengkapan Informasi X10-X12
Keandalan Informasi X13-X15

Sumber: Diadaptasi dari Ichwan Ardianto et al. (2024)

Tingkat Kepercayaan Generasi Z dalam Menggunakan Informasi Digital
A.Teori Kepercayaan

Kepercayaan merupakan keyakinan seseorang terhadap suatu objek, sistem, atau informasi
yang dianggap mampu memberikan manfaat serta memiliki tingkat keandalan tertentu.

Menurut Wasilah (2025), perceived trust atau kepercayaan pengguna terhadap Artificial
Intelligence muncul ketika pengguna merasa bahwa sistem mampu memberikan informasi
yang akurat, aman, dan bermanfaat. Semakin tinggi kualitas informasi yang diterima, semakin
tinggi pula tingkat kepercayaan pengguna.

indikator variabel Tingkat Kepercayaan () diadaptasi dari konsep Perceived Trust yang
digunakan oleh Wasilah (2025).

Tabel 2. Indikator Variabel Y

Indikator Kode
Kepercayaan terhadap keakuratan Y1-Y3
informasi
Kepercayaan terhadap keandalan sistem  Y4-Y6
Rasa aman menggunakan ChatGPT Y7-Y9
Keyakinan menggunakan kembali Y10-Y12

Sumber: Diadaptasi dari Wasilah (2025).
Kerangka Berpikir

Penelitian ini dari meningkatnya penggunaan Artificial Intelligence berbasis ChatGPT
oleh mahasiswa Generasi Z dalam memperoleh informasi digital. Meskipun ChatGPT
menawarkan kemudahan dan kecepatan akses informasi, masih terdapat keraguan mengenai
keakuratan, validitas, dan kualitas informasi yang dihasilkan. Kondisi tersebut menyebabkan
kredibilitas konten menjadi faktor yang diduga memengaruhi tingkat kepercayaan pengguna
terhadap informasi digital.

Dalam penelitian ini, kredibilitas konten Artificial Intelligence berbasis ChatGPT sebagal
variabel independen (X), sedangkan tingkat kepercayaan mahasiswa Generasi Z dalam
menggunakan informasi digital sebagai variabel dependen (Y). Semakin tinggi kredibilitas
konten yang dihasilkan ChatGPT, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan mahasiswa
Generasi Z terhadap informasi digital yang diperoleh.

H,
Kredibilitas .| Tingkat Kepercayaan
Konten AT berbasis "| Mahasizwa Generasi 7
ChatGPT (Y)
(X1)

Bagan Kerangka Berpikir

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang masih
perlu dibuktikan melalui pengumpulan data dan pengujian secara statistik. Dalam penelitian
kuantitatif, hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel

https://jurnalsentral.com/index.php/jdss 1573




ISSN : 3089-1760

independen dan variabel dependen yang diteliti. Pada penelitian ini, hipotesis disusun
berdasarkan teori, penelitian terdahulu, serta hubungan antara kredibilitas konten Artificial
Intelligence berbasis ChatGPT terhadap tingkat kepercayaan mahasiswa Generasi Z dalam
menggunakan informasi digital.

Hipotesis

Ho : Kredibilitas konten Artificial Intelligence berbasis ChatGPT tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat kepercayaan mahasiswa Generasi Z dalam menggunakan
informasi digital.

H: : Kredibilitas konten Artificial Intelligence berbasis ChatGPT berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat kepercayaan mahasiswa Generasi Z dalam menggunakan informasi
digital.

Hubungan Antar Variabel

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini menjelaskan keterkaitan antara variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y). Variabel independen dalam penelitian ini adalah
Kredibilitas Konten Atrtificial Intelligence Berbasis ChatGPT, sedangkan variabel dependen
adalah Tingkat Kepercayaan Mahasiswa Generasi Z dalam Menggunakan Informasi Digital.

Menurut Rosalina et al. (2025), pengguna Atrtificial Intelligence cenderung membangun
kepercayaan terhadap informasi yang dihasilkan apabila informasi tersebut dipersepsikan
akurat, jelas, relevan, konsisten, dan dapat diandalkan. Semakin tinggi tingkat kredibilitas
konten yang dihasilkan ChatGPT, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan pengguna
terhadap informasi digital yang diterima.

Penelitian Wasilah (2025) juga menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan (perceived
trust) merupakan faktor penting dalam penerimaan teknologi Artificial Intelligence.
Kepercayaan pengguna akan meningkat apabila informasi yang diberikan Al dianggap
memiliki kualitas dan kredibilitas yang baik sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan
keputusan.

Selain itu, Puspaningtyas et al., (2026) menjelaskan bahwa meningkatnya penggunaan Al-
generated content mendorong pengguna, khususnya Generasi Z, untuk melakukan evaluasi
terhadap kredibilitas informasi sebelum mempercayai dan menggunakannya. Oleh karena itu,
kredibilitas konten menjadi faktor yang memengaruhi tingkat kepercayaan pengguna terhadap
informasi digital yang dihasilkan Artificial Intelligence.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu tersebut, dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi
kredibilitas konten Artificial Intelligence berbasis ChatGPT, maka semakin tinggi pula
tingkat kepercayaan mahasiswa Generasi Z dalam menggunakan informasi digital. Dengan
demikian, terdapat hubungan positif antara variabel kredibilitas konten Al berbasis ChatGPT
(X) dan tingkat kepercayaan mahasiswa Generasi Z (Y).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian
kuantitatif digunakan untuk memperoleh data dalam bentuk angka yang kemudian dianalisis
secara statistik untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antarvariabel. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Form,
sebagaimana dilakukan oleh Afandi et al. (2021) dalam penelitian mengenai Generasi Z.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kredibilitas Konten Atrtificial
Intelligence Berbasis ChatGPT (X) terhadap Tingkat Kepercayaan Generasi Z dalam
Menggunakan Informasi Digital (Y). Data yang diperoleh dari responden selanjutnya dianalisis
menggunakan IBM SPSS Statistics 25.
Populasi
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Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z berusia 17-26 tahun yang pernah
menggunakan Artificial Intelligence berbasis ChatGPT sebagai sumber informasi digital.
Generasi Z dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengguna teknologi digital yang
memiliki pengalaman menggunakan ChatGPT untuk memperoleh informasi. Penelitian Afandi
etal. (2021) juga menggunakan Generasi Z sebagai sasaran penelitian dan mengumpulkan data
melalui kuesioner secara daring.

Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti karena tidak terdapat data
khusus mengenai jumlah Generasi Z berusia 17-26 tahun yang menggunakan ChatGPT sebagai
sumber informasi digital. Oleh karena itu, populasi penelitian dikategorikan sebagai populasi
yang tidak diketahui (unknown population).

Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih berdasarkan karakteristik tertentu
untuk mewakili tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, populasi Generasi Z yang
menggunakan ChatGPT sebagai sumber informasi digital tidak diketahui secara pasti. Oleh
karena itu, penentuan ukuran sampel mengacu pada pedoman Hair et al. (2010) dalam
Multivariate Data Analysis yang menyatakan bahwa ukuran sampel dalam analisis multivariat
dapat dipertimbangkan berdasarkan jumlah indikator yang digunakan, dengan rasio sekurang-
kurangnya 5 responden untuk setiap indikator dan dapat menggunakan hingga 10 responden
untuk setiap indikator.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini memperoleh respons kuesioner melalui penyebaran Google Form secara
daring melalui media sosial Instagram dan WhatsApp. Seluruh respons yang masuk kemudian
dilakukan proses seleksi berdasarkan kriteria purposive sampling yang telah ditetapkan pada
Bab I11.

Seleksi dilakukan berdasarkan usia responden, lama penggunaan ChatGPT, dan frekuensi
penggunaan ChatGPT. Responden yang berusia 17-26 tahun, telah menggunakan ChatGPT
minimal selama 6 bulan, serta menggunakan ChatGPT minimal 2—3 kali dipertahankan sebagai
sampel penelitian. Sementara itu, respons yang tidak memenuhi salah satu kriteria tersebut
dikeluarkan dari analisis.

Setelah proses seleksi dilakukan, diperoleh 92 responden yang memenuhi seluruh kriteria
dan selanjutnya digunakan dalam pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics 25.
Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 5. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 29 31.5%
Perempuan 63 68.5%
Total 92 100%

Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25, 2026.

Berdasarkan tabel tersebut, dari 92 responden yang digunakan dalam penelitian, sebanyak 63
responden (68,5%) berjenis kelamin perempuan dan 29 responden (31,5%) berjenis kelamin
laki-laki. Dengan demikian, responden penelitian didominasi oleh perempuan.

Berdasarkan Usia

Tabel 6. Usia

| Usia | Frekuensi | Presentase |
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17-19 tahun 10 10.9%
20-22 tahun 66 71.7%
23-26 tahun 16 17.4%

Total 92 100%

Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25, 2026.

Berdasarkan usia, responden paling banyak berada pada kelompok 20-22 tahun, yaitu sebanyak
66 responden atau 71,7%. Seluruh responden berada dalam rentang usia 17-26 tahun sesuai
dengan kriteria Generasi Z yang ditetapkan dalam penelitian.

Durasi Menggunakan ChatGPT
Tabel 7. Durasi Menggunakan ChatGPT

Durasi Penggunaan Frekuensi Presentase
6 bulan-1 tahun 19 20.7%
Lebih dari 1 tahun 73 79.3%
Total 92 100%

Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25, 2026.

Berdasarkan tabel tersebut, sebagian besar responden telah menggunakan ChatGPT selama
lebih dari satu tahun, yaitu sebanyak 73 responden atau 79,3%. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden telah memiliki pengalaman yang cukup dalam menggunakan ChatGPT
sebagai sumber informasi digital.

Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap pernyataan dalam kuesioner mampu

mengukur variabel yang diteliti. Pengujian dilakukan menggunakan Pearson Correlation
dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25.

Dengan jumlah responden sebanyak 92 orang, nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% adalah
sekitar 0,205. Suatu pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel dan nilai
signifikansi < 0,05.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Variabel X

Butir R hitung R tabel Sig. Keterangan
X1 0.457 0.205 <0.001 Valid
X2 0.572 0.205 <0.001 Valid
X3 0.546 0.205 <0.001 Valid
X4 0.422 0.205 <0.001 Valid
X5 0.421 0.205 <0.001 Valid
X6 0.324 0.205 0.002 Valid
X7 0.510 0.205 <0.001 Valid
X8 0.582 0.205 <0.001 Valid
X9 0.543 0.205 <0.001 Valid

X10 0.524 0.205 <0.001 Valid
X11 0.563 0.205 <0.001 Valid

X12 0.676 0.205 <0.001 Valid

X13 0.363 0.205 <0.001 Valid

X14 0.552 0.205 <0.001 Valid
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| X15 | 0.712 | 0.205 | <0.001 | Valid |
Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25, 2026.

Berdasarkan Tabel 8, seluruh 15 butir pernyataan variabel Kredibilitas Konten Artificial
Intelligence Berbasis ChatGPT (X) memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 0,205
dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Nilai r hitung terendah terdapat pada X6 sebesar 0,324,
sedangkan nilai tertinggi terdapat pada X15 sebesar 0,712. Dengan demikian, seluruh 15 butir
pernyataan variabel X dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis selanjutnya.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Variabel Y

Butir R hitung R tabel Sig. Keterangan
Y1 0.539 0.205 <0.001 Valid
Y2 0.624 0.205 <0.001 Valid
Y3 0.760 0.205 <0.001 Valid
Y4 0.574 0.205 <0.001 Valid
Y5 0.617 0.205 <0.001 Valid
Y6 0.626 0.205 <0.001 Valid
Y7 0.674 0.205 <0.001 Valid
Y8 0.572 0.205 <0.001 Valid
Y9 0.549 0.205 <0.001 Valid

Y10 0.557 0.205 <0.001 Valid

Y11 0.497 0.205 <0.001 Valid

Y12 0.651 0.205 <0.001 Valid

Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25, 2026.

Berdasarkan Tabel 9, seluruh 12 butir pernyataan variabel Tingkat Kepercayaan Generasi Z
dalam Menggunakan Informasi Digital (YY) memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel
0,205 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Nilai r hitung terendah adalah 0,497 pada Y11,
sedangkan nilai tertinggi adalah 0,760 pada Y3. Dengan demikian, seluruh 12 butir pernyataan
variabel Y dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi jawaban responden terhadap
pernyataan yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel. Pengujian dilakukan
menggunakan Cronbach's Alpha.

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Kredibilitas Konten Al 0.868 Reliabel
Berbasis ChatGPT (X)

Tingkat Kepercayaan 0.890 Reliabel
Generasi Z (YY)

Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25, 2026.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel Kredibilitas Konten Artificial Intelligence Berbasis
ChatGPT memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,868, sedangkan variabel Tingkat
Kepercayaan Generasi Z memperoleh nilai sebesar 0,890. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kedua variabel memiliki konsistensi internal yang memadai sehingga dapat digunakan dalam
analisis selanjutnya.

https://jurnalsentral.com/index.php/jdss 1577



ISSN : 3089-1760

Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan karena penelitian ini terdiri atas satu variabel
independen, yaitu Kredibilitas Konten Artificial Intelligence Berbasis ChatGPT (X), dan satu
variabel dependen, yaitu Tingkat Kepercayaan Generasi Z dalam Menggunakan Informasi
Digital (Y). Output SPSS menunjukkan bahwa variabel X dimasukkan sebagai predictor
dengan metode Enter, sedangkan variabel Y menjadi variabel dependen.

Tabel 11. Variables Entered/Removed

Model Variables Entered | Variables Removed Method
1 Kredibilitas Konten - Enter
Al Berbasis
ChatGPT

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25.
Dependent Variable: Tingkat Kepercayaan Generasi Z dalam Menggunakan Informasi Digital.

Berdasarkan tabel tersebut, variabel Kredibilitas Konten Artificial Intelligence Berbasis
ChatGPT dimasukkan ke dalam model regresi sebagai variabel independen, sedangkan Tingkat
Kepercayaan Generasi Z menjadi variabel dependen. Metode Enter menunjukkan bahwa
variabel independen dimasukkan secara langsung ke dalam model regresi.

Rumus Regresi Linear Sederhana
Persamaan umum regresi linear sederhana adalah:

Y =a+ bX
Berdasarkan output Coefficients SPSS, diperoleh:

o Konstanta
o Kaoefisien regresi

Sehingga persamaan regresinya adalah:
Y =4.425+0.716X
Interpretasi Persamaan

Nilai konstanta sebesar 4,425 menunjukkan bahwa apabila Kredibilitas Konten Artificial
Intelligence Berbasis ChatGPT dianggap bernilai 0, maka nilai Tingkat Kepercayaan Generasi
Z diperkirakan sebesar 4,425.

Koefisien regresi sebesar 0,716 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada
Kredibilitas Konten Artificial Intelligence Berbasis ChatGPT akan meningkatkan Tingkat
Kepercayaan Generasi Z sebesar 0,716 satuan. Koefisien tersebut bernilai positif, sehingga
hubungan antara kedua variabel memiliki arah positif.
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Model Summary

Tabel 12. Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error
Square
1 0.751 0.564 0.559 4.052

Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25, 2026.

Berdasarkan Tabel 12, nilai R sebesar 0,751 menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat
antara Kredibilitas Konten Artificial Intelligence Berbasis ChatGPT dengan Tingkat
Kepercayaan Generasi Z. Nilai R Square sebesar 0,564 menunjukkan bahwa variabel
Kredibilitas Konten Artificial Intelligence Berbasis ChatGPT mampu menjelaskan sebesar:

0.564 x 100% = 56.4%
variasi Tingkat Kepercayaan Generasi Z dalam Menggunakan Informasi Digital.
Sementara itu, sebesar:

100% — 56.4% = 43.6%

merupakan variasi Tingkat Kepercayaan Generasi Z yang tidak dijelaskan oleh variabel
Kredibilitas Konten Artificial Intelligence Berbasis ChatGPT dalam model penelitian ini. Hasil
R Square 0,564 tersebut juga tercantum pada output SPSS yang Anda berikan.

Uji F
Tabel 13. Hasil Uji F

Model F Sig.
Regression 116.237 0.000
Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25, 2026.

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 116,237 dengan nilai signifikansi
0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka model regresi dinyatakan signifikan.
Dengan demikian, Kredibilitas Konten Artificial Intelligence Berbasis ChatGPT secara statistik
memiliki kemampuan yang signifikan dalam menjelaskan Tingkat Kepercayaan Generasi Z.

Uji t
Tabel 14. Hasil Uji t
Variabel B T hitung Sig. Keterangan
konstanta 4.425 1.178 0.242 Tidak
signifikan
Kredibilitas 0.716 10.781 0.000 signifikan
Konten Al
Berbasis
ChatGPT

Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25, 2026.

Hasil uji t menunjukkan bahwa Kredibilitas Konten Artificial Intelligence Berbasis ChatGPT
memiliki koefisien regresi sebesar 0,716 dengan nilai t hitung sebesar 10,781 dan signifikansi
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sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima.
Dengan demikian, Kredibilitas Konten Artificial Intelligence Berbasis ChatGPT terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Kepercayaan Generasi Z dalam
Menggunakan Informasi Digital. Arah positif koefisien menunjukkan bahwa peningkatan
persepsi terhadap kredibilitas konten ChatGPT diikuti dengan peningkatan tingkat kepercayaan
responden.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear sederhana yang
digunakan dalam penelitian memenuhi persyaratan analisis. Pengujian dilakukan menggunakan
IBM SPSS Statistics 25 melalui histogram, Normal P-P Plot, scatterplot, dan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test.

Gambar 1. Histogram Regression Standardized Residual
Histogram
Dependent Variable: TingkatKepercayaanGenerasiZdalamMenggunakaninformasiDigital

Mean = 7 .84E-16
30 Stl. Dev. = 0.994
M=92
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Regression Standardized Residual

Berdasarkan Gambar 1, histogram menunjukkan pola penyebaran residual yang cenderung
membentuk pola menyerupai distribusi normal. Batang histogram terkonsentrasi di sekitar nilai
tengah dan semakin berkurang pada bagian sisi kanan dan kiri. Hal ini menunjukkan bahwa
residual dalam model regresi cenderung berdistribusi normal.

Gambar 2. Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Berdasarkan Gambar 2, titik-titik residual terlihat mengikuti arah garis diagonal dan berada di
sekitar garis tersebut. Penyebaran titik yang mengikuti garis diagonal menunjukkan bahwa
residual model regresi memiliki pola yang mendekati distribusi normal. Dengan demikian,
berdasarkan pengujian secara grafik, asumsi normalitas residual dapat dikatakan terpenuhi.

Gambar 3. Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: TingkatKepercayaanGenerasiZdalamMenggunakaninformasiDigital
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Berdasarkan Gambar 3 titik-titik pada scatterplot menyebar secara acak di sekitar nilai O dan
tidak membentuk pola tertentu, seperti pola mengerucut, melebar, atau bergelombang. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang jelas pada penyebaran residual, sehingga
model regresi tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas.
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Gambar 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 92
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 4.02950679
Most ExtremeAbsolute .100
Differences

Positive .095

Negative -.100
Test Statistic .100
Asymp. Sig. (2-tailed) .025°¢
Monte Carlo Sig. (2-Sig. .304¢
tailed)

99% ConfidenceLower Bound.292

Interval
Upper Bound.316

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Berdasarkan hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada Gambar 5 pengujian dilakukan
terhadap 92 data residual. Nilai Test Statistic yang diperoleh sebesar 0,100. Pada output SPSS
terdapat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,025 dan Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar
0,304. Nilai Monte Carlo Sig. sebesar 0,304 lebih besar dari 0,05, sehingga berdasarkan hasil
Monte Carlo, residual dapat dinyatakan berdistribusi normal. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa asumsi normalitas pada model regresi dapat dinyatakan terpenuhi berdasarkan
pendekatan Monte Carlo.

Persamaan Regresi

Berdasarkan nilai konstanta sebesar 4,425 dan koefisien regresi sebesar 0,716, diperoleh
persamaan:

Y = 4,425 + 0,716X
Keterangan:

e Y =Tingkat Kepercayaan Generasi Z
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e X = Kredibilitas Konten Al Berbasis ChatGPT

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Kredibilitas
Konten Artificial Intelligence Berbasis ChatGPT akan meningkatkan Tingkat Kepercayaan
Generasi Z sebesar 0,716 satuan.

Pengujian Hipotesis

Tabel 14. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hasil Keputusan
Ho: Kredibilitas Konten Al Sig. 0,000 < 0,05 Ditolak
Berbasis ChatGPT tidak

berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Tingkat
Kepercayaan Generasi Z
H.: Kredibilitas Konten Al Sig. 0,000 < 0,05; t=10,781 | Diterima
Berbasis ChatGPT
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Tingkat
Kepercayaan Generasi Z
Sumber: Data primer diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25, 2026

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
sebesar 10,781. Dengan demikian, Ho ditolak dan H: diterima.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan perempuan, yaitu
63 responden atau 68,5%, sedangkan laki-laki berjumlah 29 responden atau 31,5%.
Berdasarkan usia, kelompok 20-22 tahun menjadi kelompok terbesar dengan 66 responden
atau 71,7%. Selain itu, sebanyak 73 responden atau 79,3% telah menggunakan ChatGPT lebih
dari satu tahun. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
pengalaman yang relatif cukup dalam menggunakan ChatGPT sebagai sumber informasi
digital.

Kondisi tersebut relevan dengan hasil analisis regresi yang menunjukkan adanya pengaruh
positif dan signifikan antara kredibilitas konten ChatGPT dan tingkat kepercayaan Generasi Z.
Responden yang telah memiliki pengalaman penggunaan yang relatif lama memiliki
kesempatan lebih besar untuk menilai karakteristik informasi ChatGPT berdasarkan
pengalaman penggunaannya. Namun demikian, penelitian ini tetap mengukur persepsi
responden dan tidak menyimpulkan bahwa seluruh informasi yang diberikan ChatGPT secara
objektif selalu benar.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Kredibilitas Konten Artificial
Intelligence Berbasis ChatGPT terhadap Tingkat Kepercayaan Generasi Z dalam
Menggunakan Informasi Digital, dapat disimpulkan bahwa Kredibilitas Konten Artificial
Intelligence Berbasis ChatGPT berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat
Kepercayaan Generasi Z dalam Menggunakan Informasi Digital. Hasil tersebut ditunjukkan
melalui nilai R sebesar 0,751, yang menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara
kedua variabel, serta nilai R Square sebesar 0,564 yang berarti Kredibilitas Konten Artificial
Intelligence Berbasis ChatGPT mampu menjelaskan sebesar 56,4% variasi Tingkat
Kepercayaan Generasi Z. Hasil uji F memperoleh nilai 116,237 dengan signifikansi 0,000,
sedangkan hasil uji t memperoleh nilai 10,781 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ho
ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, semakin baik kredibilitas konten yang diberikan
ChatGPT, semakin tinggi pula tingkat kepercayaan Generasi Z dalam menggunakan informasi
digital.
Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa kredibilitas informasi yang dihasilkan
oleh Artificial Intelligence berbasis ChatGPT merupakan salah satu faktor yang berperan
dalam membentuk kepercayaan Generasi Z terhadap informasi digital. Dari sisi teoretis, hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kredibilitas konten dan
tingkat kepercayaan pengguna, sedangkan dari sisi praktis, pengguna ChatGPT perlu
memperhatikan keakuratan, kejelasan, relevansi, kelengkapan, dan keandalan informasi yang
diperoleh. Dengan demikian, ChatGPT dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber
informasi digital, tetapi pengguna tetap perlu bersikap kritis dan melakukan verifikasi
terhadap informasi yang diperoleh, terutama untuk kebutuhan akademik dan pengambilan
keputusan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, Generasi Z disarankan untuk menggunakan ChatGPT
secara bijak dengan tetap melakukan pemeriksaan dan perbandingan informasi dengan
sumber yang kredibel sebelum menggunakannya sebagai dasar dalam mengambil keputusan.
Bagi pengembang Artificial Intelligence, peningkatan kualitas informasi, khususnya dalam
aspek keakuratan, kejelasan, relevansi, kelengkapan, dan keandalan, diharapkan dapat terus
dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan pengguna. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi tingkat kepercayaan pengguna
serta memperluas karakteristik, jumlah, dan wilayah responden agar hasil penelitian dapat
memberikan gambaran yang lebih luas.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang digunakan, yaitu 92
responden, sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan kondisi seluruh Generasi
Z secara umum. Selain itu, pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring sehingga
jawaban yang diperoleh bergantung pada persepsi dan pengalaman masing-masing
responden. Penelitian ini juga hanya menggunakan satu variabel independen, yaitu
Kredibilitas Konten Artificial Intelligence Berbasis ChatGPT, sedangkan hasil R Square
sebesar 56,4% menunjukkan bahwa masih terdapat 43,6% variasi Tingkat Kepercayaan
Generasi Z yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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